BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1. Komunikasi Massa

2.1.1 Definisi Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukasalm media
massa modern, yang meliputi surat kabar yang meyapsirkulasi yang luas,
siaran radio dan televisi yang ditujukan kepada mmuan film yang

dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop (EffenddQ2 79).

Menurut (Berger, 1995: 12) dalam buku komunikasi ssaa

mendefiniskan secara tegas bahwa:

Mass communication involves the use of print or electronic media, such
as newspapers, magazines, film, radio, or televison, to communicate to
large numbers of people who are located in various places -- often
scattered all over the country or world. The people reached may be in
groups of varying sizes or may be lone individuals. A number of different
elements make up mass communication media; images, spoken language,
printed language, sound effect, music, color, lighting and a variety of
other techniques are used to communicate messages and obtain
particular effects.

Although i have separated mass media from the process of mass
communication in the discussion above, some people tie them together
and talk about "mass media of communication. The two are closely
linked, though i will continue to separate them, reserving the term mass
media for the instruments by which mass communication is achieved.

Secara garis besar pemahaman konsep tentang Bgmdar bahwa
komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukangdn menggunakan

media massa seperti televisi dan radio yang ditumjukepada khalayak yang
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luas, heterogen dan anonim. lImu komunikasi masstu ynerupakan kajian
yang berusaha untuk memahami simbol-simbol yangadjbdiproses dalam
sebuah sistem yaitu dengan media sehingga menikdukfek dan diuji dalam
sebuah teori yang digeneralisasikan yang menjadbnfiena terkait dengan
proses komunikasi secara luas. Artinya komunikdedlam komunikasi massa
dalam menyebarkan pesan-pesannya bermaksud mebeobagi pengertian

dengan jutaan orang yang tidak saling kenal atengetahui satu sama lain.

Sifat heterogen dalam komunikasi massa yaitu bakivedayak adalah
terdiri dari orang-orang yang berasal dari jenigegp@an yang berbeda satu
dengan lainnya, usia adat, kebiasaan dan kebudggamnberbeda satu dengan
lainnya. Sedangkan anonim adalah bahwa khalayad gda terdiri dari orang-

orang yang masing-masing tidak saling mengenalafeggng lainnya.

2.1.2 Karakteristik Komunikasi Massa
Menurut Nurudin ada tujuh karakteristik komunikagissa yaitu:

1. Komunikator dalam komunikasi massa melembaga

Komunikasi massa bukan satu orang tetapi sekumpolamg. Artinya,

gabungan antar berbagai macam unsur dan bekegassata lain dalam
sebuah lembaga. Lembaga yang dimaksud menyerupaalsesistem. Sistem
adalah sekelompok orang, pedoman dan media yarakuak@n suatu kegiatan
mengolah menyimpan, menuangkan ide, gagasan sirfdsnbang menjadi

pesan dalam membuat keputusan untuk mencapai ss¢pakatan dan saling

pengertian satu sama lain dengan mengolah pesamémjadi sumber

informasi.
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Menurut Alexis Stan (1981) komunikator dalam konkasi massa adalah

organisasi sosial yang mampu memproduksi pesan naamgirimkannya

secara serempak ke sejumlah khalayak yang banyak tdepisah.

Komunikator dalam komunikasi massa biasanya adalatiia massa (surat

kabar, jaringan televisi, stasiun radio, majalahy generbit buka).

Dengan demikian komunikator dalam komunikasi massadak-

tidaknya mempunyai ciri sebagai berikut:

Kumpulan individu.

Dalam berkomunikasi individu-individu itu terbatgsrannya dengan
sistem dalam media massa.

Pesan yang disebarkan atas nama media yang beusamglan bukan
atas nama pribadi unsur-unsur yang terlibat.

Apa yang dikemukakan komunikator biasanya untuk capai

keuntungan atau mendapatkan laba secara ekonomis.

2. Komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen

Herbert Blumer memberikan ciri tentang karaktekisudience/komunikan

sebagai berikut:

a.

Audiens dalam komunikasi massa sangatlah heterogimya, ia
mempunyai heterogenitas komposisi atau susunaa.djiinjau dari
asalnya mereka berasal dari berbagai kelompok dalasyarakat.
Berisi individu-individu yang tidak tahu atau mengésatu sama lain
dan antar individu tidak berinteraksi satu sam@ $&icara langsung.

Mereka tidak mempunyai kepemimpinan atau organfeasial.
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3. Pesannya bersifat umum

Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditujkkpada satu orang atau
satu kelompok masyarakat tertentu. Dengan katapasan-pesan ditujukan
pada khalayak yang plural. Oleh karena itu pesaaipegang dikemukakan
pun tidak boleh bersifat khusus. Khusus disiningdi pesan memang tidak
disengaja untuk golongan tertentu.

4. Komunikasi berlangsung satu arah

Dalam media cetak seperti Koran dan TV, komunikasiya berjalan satu arah.
Kita tidak bisa langsung memberikan respon kepamtaukikatornya (media
massa yang bersangkutan).

5. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Komunikasi massa ada keserempakan dalam proseseh@anp pesan-
pesannya. Serempak berarti khalayak bisa menikmatlia massa tersebut
hampir secara bersamaan. Bersamaan sifatnya .relatif

6. Media massa mengandalkan peralatan teknis

Media massa sebagai alat utama dalam menyampaiksan pkepada
khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralakaustéPeralatan teknis
yang dimaksud misalnya pemancar untuk media eleiktrémekanik atau
elektronik). Televisi disebut media yang kita baykam saat ini tidak akan
lepas dari pemancar.

7. Komunikasi massa dikontrol olefatekeeper

Gatekeeper atau yang sering disebut penepis informasi/palaintu/penjaga
gawang adalah orang yang sangat berperan dalamelpmay informasi
melalui media massaGatekeeper ini berfungsi sebagai orang yang ikut

menambah atau memgurangi, menyederhanakan, mengagas semua
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informasi yang disebar lebih mudah dipahami.

Gatekeeper ini juga berfungsi untuk menginterpretasikan pesa@mganalisis,
menambah data, dan mengurangi pesan-pesannya.yalntjatekeeper
merupakan pihak yang ikut menentukan pengemasamlsgiesan dari media
massa dan menentukan kualitas tidaknya informasg yakan disebarkan

(Nurudin, 2009: 20-32).

2.1.3 Fungsi Komunikasi Massa

Menurut Effendy (1993) fungsi komunikasi tidak &as dari:

1. Fungsi informasi

Fungsi memberikan ini diartikan bahwa media masdalah penyebar
informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsabaBar informasi
dibutuhkan oleh khalayak media massa yang berstengksesuai dengan
kepentingannya. Khalayak sebagai makhluk sosiah aedalu merasa haus

akan informasi yang terjadi.

2. Fungsi pendidikan

Media massa merupakan sarana pendidikan bagi Idiadgg (ass

education). Karena media massa banyak menyajikan hal-hag yafatnya

mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukaedimm massa adalah
melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-atugang berlaku kepada
pemirsa atau pembaca. Media massa melakukannydumdtama, cerita,

diskusi dan artikel.
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3.  Fungsi mempengaruhi
Fungsi mempengaruhi dari media massa secara imgksdapat pada
tajuk/editorial, features, iklan dan artikel. Khalayak dapat terpengaruhhole

iklan-iklan yang ditayangkan televisi ataupun slediar.

4.  Fungsi menghibur

Fungsi dari media massa sebagai fungsi menghiadda ain tujuannya adalah
untuk megurangi ketegangan pikiran khalayak, kadamgan membaca berita-
berita ringan atau melihat tayangan hiburan divisielapat membuat pikiran

khalayak segar kembali (Ardianto, Komala, Karlina@07: 17-19).

2.1.4 Elemen-elemen Komunikasi Massa

Elemen komunikasi pada komunikasi secara umum hegéaku bagi
komunikasi massa. Secara ringkas proses sederhamankkasi meliputi
komunikator mengirimkan pesan melalui saluran kapaklbomunikan
(penerima). Perbedaan komunikasi massa dengan kcesupada umumnya

lebih berdasarkan pada jumlah pesan berlipatyigaty sampai pada penerima.

Dalam komunikasi massa pengirim sering disebut gabaumber
(source) atau komunikator, sedangkan penerima pesan yamngniah banyak
disebut audiens atau komunikan. Sementara itu asaldalam komunikasi
massa yang dimaksud antara lain televisi, radi@tdwbar, film, internet dan

lain-lain.
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Ada beberapa elemen dalam komunikasi massa aatara |

1. Komunikator

Komunikasi dalam komunikasi massa meliputi jaringstasiun lokal, direktur
dan staf teknis yang berkaitan dengan sebuah &sarasi. Jadi komunikator
yang dimaksud disini yaitu gabungan dari berbagdividu dalam sebuah

lembaga media massa.

2. lsi
Bagi Ray Eldon Hiebert dkk (1985) isi media setitigliaknya bisa dibagi ke

dalam lima kategori yakni:

a. Berita dan Informasi

b. Analisis dan Interpretasi

c. Pendidikan dan Sosialisasi

d. Hubungan masyarakat dan Persuasif

e. lklan dan bentuk penjualan lain

f. Hiburan
3. Audiens
Audiens dalam komunikasi massa sangat beragam, jd@&n penonton
televisi, ribuan pembaca buku, majalah, koran atanal ilmiah. Masing-
masing berbeda satu sama lain di antaranya daldrbelngakaian, berpikir,
menanggapi pesan yang diterimanya, pengalaman dantasi hidupnya.
Akan tetapi, masing-masing individu bisa saling ead#si pesan yang

diterimanya.
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4. Umpan Balik

Ada dua umpan balik fdedback) dalam komunikasi, yaitu umpan balik
langsung ifnmediate feedback) dan tidak langusngiélayed feedback). Umpan
balik langsung terjadi jika komunikator dan komuamkberhadapan langsung
atau ada kemungkinan bisa berbicara langsung. §kalarumpan balik tidak
langsung misalnya bisa ditunjukkan dalantetter to editor/surat
pembaca/pembaca menulis. Umpan balik ini dalam uBefhritikan yang
ditujukan pada pihak lain berdasarkan berita yamgngh dimuat juga

merupakan salah satu umpan balik tidak langsung glanaksud.

5. Gangguan

Ada dua tipe gangguan dalam komunikasi massa yaitu:

a. Gangguan Saluran
Gangguan saluran dalam media berupa kesalahan katakyang hilang,
atau paragraf yang dihilangkan dari surat kabdongeang dan gambar
yang tidak jelas dalam pesawat televisi.
b. Gangguan Semantik
Sedangkan gangguan semantik yaitu gangguan yangukhergan
dengan bahasa yang diakibatkan oleh pengirim daerpea pesan itu
sendiri.
6. Gatekeeper
Jhon R Bittner (1996) mendefinisikan istilajatekeeper sebagai individu-
individu atau kelompok orang yang memantau arusrinési dalam sebuah
saluran komunikasi massa. Mereka yang disebut selgatekeeper adalah
reporter, editor berita atau editor film yang dapenentukan arus informasi

yang disebarkan.
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7. Pengatur
Yang dimaksud pengatur dalam komunikasi massa yadreka yang secara
tidak langsung ikut mempengaruhi proses aliran ip@esedia massa. Pengatur
tersebut antara lain yaitu pengadilan, pemerintabnsumen, organisasi
professional, dan kelompok penekan, termasuk namrasu dan pengiklan.
Mereka berfungsi sebagai pengatur karena diangghymlok tersebut dapat

menentukan kebijakan redaksional.

8. Filter

Filter adalah kerangka pikir melalui mana audiensnemima pesan. Filter
ibarat sebuah bingkai kacamata tempat audiens rbeddnat dunia. Hal ini

berarti dunia riil yang diterima dalam memori santgmgantung dari bingkai
tersebut. Ada beberapa filter antara lain fisikk@®gis, budaya dan berkaitan

dengan informasi (Nurudin, 2007: 96-133).

2.1.5 Etika Komunikasi Massa

Sobur mengatakan etika komunikasi massa adaladfdfilsnoral yang
berkenaan dengan kewajiban-kewajiban pers dannigmtanilaian pers yang
baik dan pers yang buruk atau pers yang benar demyang salah. Dengan
kata lain, etika pers adalah ilmu atau studi temtperaturan-peraturan yang
mengatur tingkah laku pers atau apa yang seharuditglaukan oleh orang-
orang yang terlibat dalam kegiatan pers. Etika pmesmpermasalahkan
bagaimana seharusnya pers itu dilaksanakan agat dsmenuhi fungsinya

dengan baik (Ardianto, 2007: 196).
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Berkenaan dengan etika komunikasi massa, ada Ipebe@n penting

berkaitan dengan etika seperti yang dikemukakane Slaker dan Reese

yakni:

1. Tanggung jawab

Jurnalis atau orang yang terlibat dalam komunikaassa harus mempunyai
tanggung jawab dalam memberitakan sesuatu, apadyaedgtakan oleh media

massa harus dipertanggung jawabkan. Tanggung jéevdbnya mempunyai

dampak positif. Dampak positif yang terasa adalaldiemmassa akan berhati-
hati untuk menyiarkan dan menyebarkan informasreKa media tidak bisa
seenaknya memberikan informasi atau mengaran@g @gér medianya laris di

pasaran.

2. Kebebasan pers

Kebebasan pers merupakan alasan penting dalamuaimcers. Kebebasan
pers akan lebih bermakna jika disertai tanggungmavbengan kata lain, pers
tidak sebebas-bebasnya, akan tetapi kebebasamms bisa dipertanggung
jawabkan, yang lebih dikenal dengan istilah kebabagang bertanggung

jawab.

3. Masalah etis

Masalah etis dalam etika komunikasi massa yaitoajis harus terbebas dari
berbagai kepentingan. la mengabdi kepada kepemntingaum. Meskipun

mengabdi pada kepentingan umum, pers tidak bisaslelari kepentingan.
Yang bisa dilakukan adalah menekan kepentingarhats sebab tidak ada

ukuran pasti seberapa jauh kepentingan itu tidééhterlibat dalam pers.
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4. Ketepatan dan Objektivitas
Ketepatan dan Objektivitas dalam etika komunikaassa yaitu jurnalis dalam
menulis berita memepertimbangkan keakuratan d@scufacy), cermat, dan
diusahakan tidak ada kesalahan. Sementara ititiniii@gs adalah pemberitaan

yang didasarkan fakta-fakta dilapangan bukan apamtawannya.

5.  Tindakan adil untuk semua orang

Yaitu bahwa media harus melawan campur tanganidwidalam medianya.
Artinya pihak media harus berani melawan keistin@wgang diinginkan
seorang individu dalam medianya. Media tidak balednjadi "kaki tangan"
pihak tertentu yang akan memengaruhi proses petabeya. Media massa
harusfair play terhadap kesalahan yang terjadi dan tidak menutup-nutupi.
Media massa yang memberikan kesempatan masyaraka#t mengajukan
keberatan dan protesnya, tidak boleh menakut-naeaurti mengancam. Media
tidak perlu melakukan tuduhan yang bertubi-tubi gaskeseorang atas
kesalahan tanpa memberi kesempatan sang tertuduafelakukan pembelaan

dan tanggapan atarial by press (Nurudin, 2007: 252-266).

2.1.6 Dimensi Komunikasi Massa

Dalam analisis media massa dikenal adanya dua jeimsensi

komunikasi, yaitu:

1. Dimensi pertama
Dimensi yang memandang dari sisi media kepada melsytaluas beserta
institusi-institusinya. Pandangan ini menggambaiketerkaitan media dengan

berbagai institusi lain seperti politik, ekonomasil, pendidikan, agama, seni,
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dan sebagainya. Teori-teori yang menjelaskan kaitark tersebut, mengkaji
posisi atau kedudukan media dalam masyarakat dgaditeya saling
mempengaruhi antara berbagai struktur kemasyaraka@ngan media.

Pendekatan ini merupakan dimensi makro dari temridnikasi massa.

2. Dimensi kedua

Dimensi ini melihat kepada hubungan antara mediagae audiens, baik
secara kelompok maupun individual. Teori-teori mesray hubungan antar
media dan audiens, terutama menekankan pada iodiviividu dan
kelompok sebagai hasil interaksi dengan media. &extdn ini disebut sebagai

dimensi mikro dan teori komunikasi massa (Rohin@2a.60).

2.2 Media Massa

2.2.1 Definisi Media Massa

Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yésay menyebarkan
pesan secara serempak, cepat kepada audiens yasgdan heterogen.
Kelebihan media massa dibanding dengan jenis kdmaniain adalah ia bisa
mengatasi hambatan ruang dan waktu. Media massgumaranyebar luaskan

pesan hampir seketika pada waktu yang tak terigatasidin, 2007: 9).

Secara umum dapat dipahami bahwa istilah 'medaahdakupan dari
sarana komunikasi yang menggunakan sebuah saleqsertispers, media

penyiaran ifroadcasting) dan film €inema).

Hafied Cangara mendefinisikan media massa sebati y@ang

digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber &egradayak (penerima
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pesan) dengan menggunakan alat komunikasi mesartseprat kabar, film,
radio dan televisi. Adapun fungsi utama media magsitu memberikan
informasi pada kepentingan, menyebarluaskan dangikiankan sebuah

produk (Cangara, 2005: 122).

2.2.2 Fungsi Media Massa

Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya mengemgsifkomunikasi
massa berarti berbicara mengenai fungsi media miasssna komunikasi
massa itu sendiri berarti komunikasi melalui medassa. Ini berarti
komunikasi massa tidak akan ditemukan maknanyaukatiak melibatkan

media massa sebagai elemen penting dalam komumilessa.

Harold Laswell secrara garis besar mengemukakagsfukomunikasi

massa yang diartikan juga media massa sebagauberik

1. Fungsi Pengawasan

Menurutnya komunikasi massa dalam perjalanannya jogmiliki fungsi
pengawasan (kontrol sosial masyarakat) artinya anedissa sebagai wahana
untuk mencoba mengumpulkan, menyaring dan menyeiskan berita yang

sekiranya perlu untuk diperhatikan oleh khalayak.

2. Fungsi Korelasi
Media massa dilihat sebagai penghubung antar koempkamponen yang ada

di dalam masyarakat.
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3.

Fungsi Pewarisan Sosial

Media massa dianggap sebagai wahana pembelajaran peavarisan

kebudayaan dari generasi yang satu ke generasi kamg Media dalam

menyebarkan informasi juga mengandung unsur-ungdaya, norma-norma

yang akan menjadi bahan yang baik dalam pembetagaa pewarisan antar

generasi (Nurudin, 2007: 64).

2.2.3 Peran Media Massa

Menurut McQuaile peran tersebut adalah: (McQuéits,

Jendela untuk peristiwa dan pengalaman.

Media adalah cermin bagi gambaran peristiwa yaray didunia. Maka
dari itu media bertindak sebagai cerminan yang fleskan kejujuran.
Media bertindak sebagdilter dan gatekeeper, artinya media dianggap
sebagai pusat perhatian dan harus bertindak untular kepentingan
pribadi.

Media sebagai rambu-rambu dan penerjemah, untukbongimhal-hal
yang tidak jelas dan membingungkan menjadi masak ak

Media sebagai forum untuk mendapatkan umpan balikpgmirsa.
Media sebagai sebagai medium interaktif untuk nvesia pertanyaan-
pertanyaan dari peristiwa yang sedang terjadi.

Dengan melihat peran media menurut McQuaile, malapad

disimpulkan sebenarnya antara media dengan augi@nsremiliki saling

ketergantungan dalam masyarakat (Goenawan, 20G3: 18
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2.2.4 Efek Media Massa

Efek adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh sebalagan. Efek
komunikasi massa adalah hasil yang ditimbulkan gabakibat diterimanya

suatu pesan melalui media massa.

Menurut Steven M. Chaffee (Elvinaro, 2007), efekdiraemassa dapat

dilihat dari tiga pendekatan:

1. Pendekatan pertama adalah efek dari media massa yang berkaitan
dengan pesan ataupun media itu sendiri.

2. Pendekatan kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi
pada diri khalayak komunikasi massa yang berupabaéian sikap,
perasaan dan perilaku atau dengan istilah laimdikeebagai perubahan
kognitif, afektif dan behavioral.

3. Pendekatan ketiga adalah observasi terhadap khalayak (individu,
kelompok, organisasi, masyarakat atau bangsa) ydikgnal efek
komunikasi massa (Vera, 2010: 47).

Secara ringkas Sandra Ball-Rokeach dan Melvin LI@eFmerumuskan

efek komunikasi massa/media massa yaitu:

1. Efek Kognitif

Perilaku dimana individu mencapai tingkat tahu padajek yang
diperkenalkan. Akibat yang timbul pada diri komuamk yang sifatnya
informatif bagi dirinya. Dalam efek koginitif bagaana media massa
berpengaruh dapat membantu khalayak dalam mempeiajarmasi yang

bermanfaat dan mengembangkan ketrampilan kogretifny
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Sehingga khalayak/penonton dapat menghilangkan caitdsnya yaitu

berawal dari ketidaktahuan, tidak mengerti dan tomggmenjadi jelas.

2.  Efek Afektif

Tujuan dari komunikasi massa tidak hanya sekedambwdtahu kepada
khalayak agar menjadi tahu tentang sesuatu melaiik& juga merasakan
dari informasi yang diterimanya.

3. Efek Behavioral

Efek behavioral adalah efek yang menggerakkan. Bigkang timbul dari diri

khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegi@Rohim, 2009: 183).

2.2.5 Jenis-jenis Media Massa

Jenis-jenisnya secara umum dapat kita ketahui meudliassa

dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu:

1. Media Cetak
Media yang menggunakan kertas sebagai medium umeRyebaran

informasinya seperti Surat Kabar, Majal@hbloid, Poster Banner.

2.  Media Elektronik
Media yang menggunakan teknologi audio dan visabhgai medium untuk

penyebaran informasinya.

Media penyiaran sebagai salah satu bentuk mediganrmagsmiliki ciri
dan sifat yang berbeda dengan media massa laibap&an di antara sesama
media penyiaran, misalnya antara radio dan teletésdapat berbagai

perbedaan sifat. Upaya menyampaikan informasi miefakdia cetak, audio
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dan audio visual, masing-masing memiliki kelebihatapi juga kelemahan.

Penyebabnya adalah sifat fisik masing-masing jewdia:

Tabel 2.1

Kelebihan dan Kelemahan Media Cetak dan Elektronik

JENIS MEDIA

SIFAT

Cetak

»owbd

Dapat dibaca, dimana dan kap
saja.

Dapat dibaca berulang-ulang
Daya rangsang rendah
Pengolahan bisa mekanik dan b
elektris

Biaya relatif rendah

Daya jangkau terbatas

Radio

N Po g

Dapat didengar bila siaran

Dapat didengar kembali bi
diputar kembali

Daya rangsang rendah

Elektris

Relatif murah

Daya jangkau besar

an

isa

a

Televisi

n

o gk w

L S e

Dapat didengar dan dilihat bila a
siaran

Dapat dilihat dan didengar bi
diputar kembali

Daya rangsang sangat tinggi
Elektris

Sangat mahal

Daya jangkau besar

da

a

J.B Wahyudi,Teknologi Informasi dan Produksi Citra Bergerak, Gramedia Pustaka

Utama, Jakarta 1992 (Morissan, 2011: 11).
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2.2.6 Bentuk-bentuk Media Massa

Seperti uraian di atas bahwa media massa padanglasdapat dibagi
mejadi dua katagori, yakni media massa cetak dagiansektronik. Media
cetak yang dapat memenuhi kriteria sebagai medssanadalah surat kabar
dan majalah. Sedangkan media elektronik yang memekniteria media

massa adalah radio siaran, televisi, film, mediiine (internet).

1. Surat Kabar

Surat kabar atau sering disebut sebagai Pers disesgbagai media massa
paling tua di dunia, munculnya surat kabar dimdis@mukannya mesin cetak
oleh Gutenberg. Nama lain dari surat kabar adalarafk yang berasal dari
bahasa Belanda. Fungsi utama surat kabar vyadu inform vyaitu
menginformasikan kepada pembaca secara objektiitgnapa yang terjadi
dalam suatu komunitas, Negara dan dum@Comment yaitu mengomentari
berita yang disampaikan dan mengembangkannya lendedkus beritaTo
Provide yaitu menyediakan keperluan informasi bagi pemba@ng

membutuhkan barang dan jasa melalui pemasangandkhaedia.

2. Majalah

Majalah merupakan media yang paling simpel orgamga, reltif lebih
mudah mengelolanya, serta tidak membutuhkan maalal ypanyak. Majalah
juga dapat diterbitkan oleh setiap kelompok madaralimana mereka dapat

dengan leluasa dan luwes menentukan bentuk, janisasaran khalayaknya.
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Meskipun sama-sama sebagai media cetak, majaladp tetapat
dibedakan dengan surat kabar karena majalah merkéiakteristik sendiri

yaitu:

o

Penyajian lebih dalam

b. Nilai aktualitas lebih lama

o

Gambar/foto lebih banyak

o

. Sampul atawover sebagai daya tarik

3. Radio Siaran

Menurut (Masduki 2004) radio merupakan media aludiin suara adalah
merupakan modal utama terpaan radio ke khalayadar&epsikologis suara
adalah sensasi yang terpersepsikan dalam kemadih. &lenurut Stanley R.
Alten dalam bukunyaAudio in Media; Suara adalah suatu efek benturan
molekul yang didorong oleh transmisi elastik. Suasmiliki komponen visual
yang bisa meciptakan gambar dalam benak penddBeduicara tentang radio,
berarti bicara tentang semua orang sebab radicaladaledia suara yang

merakyat (Vera, 2010: 70).

4. Televisi

Televisi merupakan salah satu medium dengan dukuagdio visual bagi
para pemasang iklan di Indonesia. Media televisiupekan industri yang
padat modal, padat teknologi dan padat sumber miayaisia.

5.  Film

Film atauMotion Pictures ditemukan dari hasil pengembangan prinsip-prinsip
fotografi dan proyektor. Gambar bergerak (film) latlabentuk dominan dari

komunikasi massa visual di belahan dunia ini. Fafdktor yang dapat
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menunjukkan karakteristik film adalah layar lebg@engambilan gambar,

konsentrasi penuh dan identifikasi psikologis.

6. Internet

Internet adalah perkakas sempurna untuk menyiagdiRanmengumpulkan
sejumlah besar orang secara elektronis. Informasigenai suatu peristiwa
tertentu dapat ditransmisikan secara langsungnggaimembuatnya menjadi
suatu piranti meriah yang sangat efektif. Intenmeinyebabkan terbentuknya
begitu banyak perkumpulan antara berbagai orang kidompok, jenis
interaksi pada skala besar ini merupakan hal yakgnungkin terwujud tanpa

jaringan komputer (Ardianto, 2007: 143-154).

2.3 Televisi

2.3.1 Definisi Televisi

Televisi adalah sebagai bagian dari kebudayaadio visual dan
merupakan medium paling berpengaruh dalam membesikkp dan
kepribadian masyarakat secara luas. Unsur esetainkebudayaan televisi
berupa penggunaan bahasa verbal dan visual, sekali@lam rangka
menyampaikan sesuatu seperti pesan, informasiapeag, ilmu dan hiburan.
Kultur yang dibawa oleh televisi dengan sendiringaulai tumbuh di

masyarakat (Wibowo, 2009: 17).
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Dari pemahaman umum mengenai televisi yakni baheievisi
merupakan perpanjangan mata dan telinga yang Hirnléh manusia. Karena
televisi adalah perpaduan antara audio yang awatte/a radio dengan
visual/video dimana gambar pada siaran televisigy@mpak dibuat secara

elektronik.

2.3.2 Karakteristik Televisi

Menurut Sutisno ciri utama televisi adalah sifatryyng audio visual,
dimana stimulasi alat indera bukan hanya satu Segsam radio, surat kabar

dan majalah. Televisi dapat didengar sekaligustddiphat (Vera, 2010: 79).

Karakteristik media televisi juga dapat dilihatidatevisi sebagai media
komunikasi, televisi sebagai media elektronik dzlavisi sebagai medizudio
visual. Ditinjau dari stimulasi alat indra, dalam radiaran, surat kabar dan
majalah, hanya satu alat indra yang mendapat stsn(Ardianto, Kolama,

Karlina, 2007: 128).

Karakteristik televisi tersebut yaitu:

1. Audio Visual
Televisi memiliki kelebihan yaitu dapat didengaka@us dapat dilihataudio
visual). Jadi apabila khalayak radio siaran hanya meratekata-kata, musik

dan efek suara, maka khalayak televisi dapat nmeajéabar yang bergerak.
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2.  Berfikir dalam gambar

Ada dua tahap yang dilakukan dalam proses bergideem gambar. Pertama
adalah visualisasi, yaitu proses dimana pengarataanerangkai agar gambar
memiliki makna. Tahap kedua adalah penggambaraty geoses merangkai
gambar sedemikian rupa sehingga mempunyai korasidi&n memiliki makna

tertentu.

3.  Pengoprasian lebih kompleks

Pengoprasian televisi siaran lebih kompleks danibadan banyak orang.
Peralatan yang digunakan lebih banyak dan untukgoprasikannya lebih
rumit dan harus dilakukan oleh orang yang terardpih terlatih (Elvinaro,

2007: 137).

2.3.3 Fungsi Televisi

Terdapat tiga fungsi utama dari media televisiwait

1. Hiburan
Fungsi hiburan untuk media elektronik ini mendudoubsisi yang paling tinggi
dibandingkan dengan fungsi-fungsi yang lain. Irdliviataupun masyarakat

menganggap bahwa media ini sebagai alat untuk asdedelah.

2. Penyebaran informasi
Mempelajari ancaman dan peluang, memahami lingkundgn peristiwa,

meguji kenyataan dan meraih keputusan.
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3. Pendidikan
Memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang bargnamfungsikan
dirinya secara efektif dalam masyarakatnya, mengrelailai, tingkah laku

yang cocok agar diterima dimasyarakat (Vera, 208}

2.4 Program Acara

Program atau acara yang disajikan adalah faktog yaembuat audiens
tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkamholstasiun penyiaran.
Program dapat disamakan atau dianalogikan dengalulpatau barangy¢ods)
atau pelayanarsévices) yang dijual kepada pihak lain, dalam hal ini @mndi dan

pemasang iklan (Morissan, 2011: 210).

Dengan demikian, program adalah produk yang ditkanhorang
sehingga mereka bersedia mengikutinya dengan camamton atau mendengar.
Dalam hal ini bisa dikatakan dalam sebuah gagasamddunia penyiaran yaitu
program yang menarik dan baik akan medapatkan pegadeatau penonton
yang lebih besar begitupun juga sebaliknya apdhilauk akan mendapatkan

pendengar atau penonton yang kurang.

2.4.1 Program Acara Televisi

Merencanakan sebuah produksi program televisi, asgorproduser
profesional akan dihadapkan pada lima hal sekaligasg memerlukan

pemikiran mendalam, yaitu materi produksi, saranadyksi €quipment),
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biaya produksi f{nancial), organisasi pelaksana produksi, dan tahapan

pelaksanaan produksi (Wibowo, 2009: 23).

Namun harus kita sadari penayangan sebuah progcama delevisi
bukan hanya bergantung pada konsep penyutradai@aakraatifitas penulisan
naskah, melainkan bergantung pada kemampuan moédisme dari seluruh
kelompok kerja di dunibiroadcast dengan seluruh mata rantai divisinya. Acara
yang bagus akan menjadi buruk apabila jam tayantidgk tepat. Acara yang
bagus bisa ambruk karena kurang promosi. Acara paggs juga bisa jatuh
apabila kualitas gambawn air-nya mengalami gangguan frekuensi seperti
suaranya bergema atau gambarnya rusak. Semuanyla Ioiees diantisipasi.

Kuncinya ada pada penentuan Format Acara TeldNaiatama, 2004: 62).

Format acara televisi adalah sebuah perencanaan di&as suatu konsep
acara televisi yang akan menjadi landasan kresgitian desain produksi yang
akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yangsdasikan dengan tujuan dan

target pemirsa acara tersebut (Naratama, 2004: 63).

2.4.2 Jenis Program Acara Televisi

Berbagai jenis program dapat dikelompokkan mergadi bagian besar

berdasarkan jenisnya yaitu:

1. Program informasi (berita)
Program informasi adalah segala jenis siaran yaagannya untuk

memberikan tambahan pengetahuan (informasi) ketzalayak audiens.
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Program informasi kemudian dibagi menjadi dua jeyastu berita kerashérd
news) yang merupakan laporan berita terkini yang haegera disiarkan dan
berita lunak $oft news) yang merupakan kombinasi dari fakta, gosip, dainio

(Morissan, 2011: 218).

2. Program hiburanefitertainment)

Program hiburan adalah segala bentuk siaran yangjien untuk menghibur
audien dalam bentuk musik, lagu, cerita dan peramairProgram yang
termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, peamayame), musik, dan

pertunjukkan. (Morissan, 2011: 223).

2.4.3 Program Hiburan

Seperti yang sudah dijelaskan program hiburan hdptagram yang
bertujuan untuk menghibur audiens dengan kategimirén dengan non

drama.

Program Nonfiksi (Nondrama) adalah sebuah formataatelevisi yang
diproduksi dan dicipta melalui proses pengolahaajimasi kreatif dari realitas
kehidupan sehari-hari tanpa harus menjadi duniayddaa. Nondrama
bukanlah sebuah runtutan cerita fiksi dari setigtalpunya. Format-format
program acara Nondrama merupakan sebuah runtutamjian kreatif yang
mengutamakan unsur hiburan yang dipenuhi dengan géga, dan musik.
Seperti: Talk Show, Konser musik Reality show, Variety Show (Naratama,

2004 67).
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Program hiburan adalah segala bentuk siaran yammijien untuk
menghibur audiens dalam bentuk musik, lagu, cedaa, permainan. Program
yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drgpeamainan dgame),

musik, dan pertunjukan (Morissan, 2011: 223).

2.4.4 Program Reality Show

Sesuai dengan namanya, maka program ini mencobgajil@m suatu
situasi seperti konflik, persaingan, atau hubungardasarkan realitas yang
sebenarnya. Jadi, menyajikan situasi sebagaimaaaadpnya. Dengan kata
lain, program ini mencoba menyajikan suatu keadaauy nyata (riil) dengan
cara yang sealamiah mungkin tanpa rekayasa. Naeda gasarnya program

reality show ini tetap merupakan permainagafne) (Morissan, 2011: 227).

Terdapat beberapa bentuaity show yaitu:

1. Hidden camera atau kamera tersembunyi. Program yang paling tisalis
yang menunjukkkan situasi yang dihadapi seseorpag@danya.

2.  Competition show. Program yang melibatkan beberapa orang yang saling
bersaing dalam sebuah kompetisi.

3.  Relationship show. Program suatu persaingan dari kontestan dengan tema
jalinan kasih atau hubungan dengan pasangannya.

4. Fly on the wall. Program yang memperlihatkan kehidupan sehari-hari
dari seseorang (biasanya orang terkenal).

5. Mistik. Program yang terkait dengan hal-hal supranaturagrBm mistik

program yang paling diragukan realitasnya (Moris@&i1: 228).
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2.4.4.1 Format Competition Show

Format Competition Show adalah program yang melibatkan beberapa
orang/peserta yang saling bersaing dalam kompetigik memenangkan
perlombaan, permainargame). Setiap peserta akan tersingkir dari juara
unggulan berdasarkan pemungutan suseoting) dari tim juri dilihat dari

kapasitas peserta dan hasil akhir (Morissan, 2228).

Format acara Koki Lima merupakan bentuk dari pnogcampetition
show yang memberikan unsur-unsur permainan yang nyatgasesebagian
scene mengikuti alur naskah, namun tidak mengurangii iadaan yang

nyata.

2.5 Konsep

2.5.1 Strategi Program Televisi

Sebagaimana dikemukakan Pringle Star dan rekanngmgenai
perencanaan program bahviRrogram planning involves the development of
short-, medium-, and long-range plans to permits the station to attain its
programming and financial objectives. Asumsi ini mengatakan bahwa
perencanaan program mencakup pekerjaan mempemsiagkeana jangka
pendek, menengah, dan jangka panjang yang memuikagkstasiun penyiaran
untuk mendapatkan tujuan progran dan tujuan keumnyga Pada stasiun
televisi, perencanaan program diarahkan pada psogugram yaitu program

apa yang diproduksi, pemilihan program yang akaveldi(akuisisi), dan
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penjadwalan program untuk menarik sebanyak mungkitien yang tesedia

pada waktu tertentu (Morissan, 2011: 274).

Perencanaan program biasanya menjadi tanggung jaaaimjemen
puncak pada stasiun penyiaran, utamanya manajgrgonodengan terlebih
dahulu berkonsultasi dengan manajer pemasaranudarmanajer umum. Hal
ini disebabkan program merupakan unsur sangat nqgenintuk menarik

perhatian audien.

Pemasaran juga dapat membantu memberikan pandangagenai
prospek peringkat acaraafing) dari suatu program baru dan bahkan dampak
suatu program terhadap nilai saham jika stasiuyigean itu sudaltgo public

(Morissan, 2011: 275-276).

2.5.2 Audiens

Marshall McLuhan menjabarkaaudience sebagai sentral komunikasi
massa yang secara konstan dibombardir oleh medddiavimendistribusikan
informasi yang merasuk pada masing-masing indivilwdiens hampir tidak
bisa menghindar dari media massa, sehingga beberaidadu menjadi
anggotaaudience yang besar, yang menerima ribuan pesan media massa.
Audiens adalah pasar, dam program yang disajikaadahdproduk yang

ditawarkan (Morissan, 2011: 173).
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2.5.3 Karakteristik Audiens Komunikasi Massa

Menurut (Hiebert, Ungurait, Bohn, 1975:164) dalprases komunikasi
antarpersona, penerima pesan adalah indvidu. Dd&amunikasi massa,
penerimanya adalah khalayak pendenghstefers), khalayak pembaca

(readers), dan khalayak pemirsaiéwers).

Audiens komunikasi massa memiliki karakteristikasgdd berikut:

a. Audiens biasanya terdiri atas individu-individu ganmemiliki
pengalaman yang sama dan terpengaruh oleh hubusgsial dan
interpersonal yang sama. Individu-individu ini mémiproduk media
yang mereka gunakan berdasarkan kebiasaan dakeatataran sendiri.

b.  Audiens berjumlah besar. Menurut Charles Wrighsabedisini dalam
artian sejumlah besar khalayak yang dalam waktugkain dapat
dijangkau oleh komunikator komunikasi massa, dimandah khalayak
tersebut tidak dapat diraih bila komunikasi dilaknksecara tatap muka
(face to face).

c. Audiens bersifat heterogen, bukan homogen. Indindividu dalam
audiens mewakili berbagai kategori sosial. Meskif@berapa media
membidik audiens dengan karakteristik tertentu,ingasiasing individu
itu pun akan heterogen.

d. Audiens bersifat anonim. Meskipun mengetahui kaddtik umum
khalayaknya, komunikator biasanya tidak mengetahdentitas
komunikannya dan pada siapa ia berkomunikasi.

e. Audiens biasanya tersebar, baik dalam konteks rudag waktu

(Ardianto, 2007:40-43).
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2.6 Teori Khusus

2.6.1 TeoriProgramming

Dalam industri mediaprogramming diibaratkan bagian dari perangkat
lunak untuk melengkapi prangakat keras agar kedwmpknen ini bisa
berfungsi dan berjalan sebagaimana fungsimragramming bisa dibilang

dalam industri media adalah proses dari eksistaigiah produk dagangan.

Menurut Tyler dan Ferguson bahywagramming adalah proses dari:

1. Selecting
Yaitu proses dalam perencanaan penyeleksian prodgdatam hal ini stasiun
televisi komersial, pengelola akan mengarahkan rarogya untuk menarik

perhatian audien spesifik di antara sejumlah besdien umum.

2.  Scheduling
Yaitu merencanakan atau mengelola program stasielevisi harus
mengarahkan programnya kepada segmen audien testant) tersedia pada

waktu siaran tertentu.

3. Promoting

Yaitu dalam merencanakan dan memilih program, mb&gian program
memperhatikan aspek pemasaran/promo. Hal ini mutlitdkukan karena
bagian media promo yang bertugas mempromosikanrgrodpersangkutan

kepada pemasang iklan.
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4. Evaluating
Kegiatan evaluasi secara periodik terhadap masesgfg individu dan
departemen memungkinkan manajer umum membandingkarerja
sebenarnya dengan kinerja apa yang direncanakankddua kinerja tersebut
tidak sama, maka diperlukan langkah-langkah pedpa{Eastman, Ferguson,

2009: 2).

2.6.2 Elemen-elemeifProgramming

Beberapa strategi dalamprogramming seperti dalam penyeleksian
program ¢electing), perencanaan penjadwalascheduling), perencanaan
pemasaranpfomoting), dan evaluasiealuating) program adalah asumsi dari

cakupan pola prilaku audien/khalayak dalam menotglavisi.

Ada beberapa asumsi lain yang merupakan stratagiajrogramming
dalam menentukan prilaku audien/khalayak dalam nbheskan menonton

program yaitu:

1. Compatibility (keserasian, kesesuaian)

Yaitu seorang programming harus bisa menentukarailmaga program
tersebut tepat sasaran ditujukan kepada masyayakgt akan menontonnya.
Misalnya penempatan program sesuai target audianbagi mereka yang
melakukan aktifitas di rumah, saat sambil makangsianenikmati santai di-

siang hari atau saat anak-anak yang sepulang ekola
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2.  Habit formation (membentuk kebiasaan)

Ketepatan sasaran audiens memang menjadi kekudtana ubagaimana
mendapatkan respon yang cukup baik, namun stratalgim membentuk
kebiasaan audiens menjadi rencana strategis uangkq panjang untuk terus
menonton dan mendengar. Misalnya membuat sesearsng menghindari
keluar rumah hanya untuk menunggu episode ataal s@mng berkelanjutan
yang menarik dan mejadi sesuatu yang ditunggu-tungg

3. Control of audience flow

Kontrol aliran penonton. Artinya gagasan ini muin@lengan berasumsi
terlebih dahulu bagaimana sesungguhnya aliran penomenyambut atau
setidaknya mereka memikirkan kembali tentang progyang akan disajikan.
Karakteristik audiens cenderung untuk berpindahuraal pada setiap
selesainya suatu program siaran. Perpindahan audian satu saluran ke
saluran lainya ini terjadi pada titik perpindahantasa satu program ke
program berikutnya. Perpindahan yang terjadi pades berakhirnya suatu
program ini disebut dengan istilah aliran audietaai audience flow. Hal ini
juga dikarenakan diberbagai saluran memiliki bargiikan tayangan tentang
program. Penekanan lebih ditujukan bagaimana gtrgeng diambil untuk
mendapatkan sambutan apakah dengan memberikantiperdari program
sebelumnya, apakah menjadikan tayangan yang akayadgkan dengan cara

berkompetisi atau berlomba-lomba menyajikan progyanyg lebih baik.
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4.  Conservation of program resources
Strategi dengan melestarikan sumberdaya progragadememberikan hal-hal
yang baru ditiap tayangannya, seri atau penekaebim Iditujukan dengan
memberikan episode yang berbeda dari sebelumnygla @aumnya strategi
programming menginginkan sebuah acara memiliki kekuatan jarmgkgang.
Rencana strategis yang dimungkinkan vyaitu palingikde dengan cara
memberikan materi banyak tentang program.
5.  Breadth of appeal
Perbandingan secara luas, artinya stasiun darggrikabel televisi sebagai
investasi modal yang tinggi dan biaya operasioramlaijan sebanding atau
dapat mengembalikan biayanya hanya dengan menagibagai minat
penonton. Semakin besar investasinya akan semakiyak peluang menarik
peminatnya dengan ukurarating dan share. Bilamana cakupan jaringan
mencapai skala nasional maka seharusnya akan ieéitdapatkan jumlah
rating dan share yang lebih tinggi dibandingkan cakupan yang lebdcik
Adapun cakupan yang sama maka akan menjadi peasamgdapatkan rata-
rata jumlah penonton karena mereka adalah ukuramtlegan sebagai

penjualan program (Eastman, Ferguson, 2009: 13-20).
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2.6.3 Model-modelProgramming

SELECTION SCHEDULING PROMOTION
40 % 10 %

50 %

EVALUATING

Gambar: 2.1 Empat dasar bagpongramming

Sumber: Media Programming: Strategies and Practices. Belmont, Ca.
Wadsworth. (Eastman, Ferguson, 2009: 20).

Proses menjalankan sebuyaogramming televisi terbagi menjadi empat
bagian besarPertama, proses strategirogramming harus memilih kembali
bagaimana tujuan dasar program. Setelah itu mergnmanjadwalan program
berdasarkan pertimbangan penonton yang tersegmeapt@yang sebenarnya
yang diinginkan penonton. Selanjutnya, mereka hangsnpromosikannya
untuk menarik perhatian kepada penonton dimanakaerenemukan sebuah
acara baru atau dengan episode acara terbaru.ng&himereka harus terus

mengevaluasi hasil dari keputusan mereka. (EastRreguson, 2009: 20).
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2.6.3.1Selection Concept
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Gambar: 2.2 Konsep penyeleksian program

Sumber: Media Programming: Strategies and Practices. Belmont, Ca.
Wadsworth. (Eastman, Ferguson, 2009: 21).

Gambar di atas adalah komponen dari proses dalangap®ilan
keputusan bagaimana mempertimbangkan perencanaaahsprogram dilihat
dari kebiasaan penonton, disesuaikan dengan peaarigyroduksi, kecocokan,
faktor kekuatan dari talenta, hal yang membedakagram, apa yang sedang
digemari dan sifat kebaruan sebagai dasar tujuagrgm untuk memperoleh

penonton (Eastman, Ferguson, 2009: 21).
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2.6.3.2Scheduling Concept

~
SCHEDULING
Blocking > Inherited viewing
W,

Coprf : ank

Gambar: 2.3 Konsep penjadwalan program

Sumber: Media Programming: Srategies and Practices. Belmont, Ca.
Wadsworth. (Eastman, Ferguson, 2009: 21).

Penjadwalan atau menentukan waktu tayang prograafatacelemen
penting bagaimana sebuah program dapat ditontark unénghasilkan respon
dan menghasilkamnating dan share yang tinggi. Pada umumnyaime time
adalah waktu ideal untuk menayangkan sebuah proggamua televisi akan
menaruh program terbaiknya pada saat itu.

Gambar di atas adalah komponen bagaimana strategramming
mempertimbangkan perencanaan penjadwalan berdasarka
1. Strategi BuaianHammocking) yaitu menempatkan acara bersangkutan di

tengah-tengah di antara dua program unggulan.
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Strategi Bloking programB{ocking), yaitu sama dengan konsépw
through Nielsen dimana audien dipertahankan untuk tidakadinsaluran
dengan menyajikan acara sejenis selama waktu diententu.
Strategi Peringkat Ranking) yaitu tetap mempertahankan program-
program berhasil pada posisinya yang sekarang.efuginumnya sudah
terbiasa dengan jadwal program yang menjadi kegamga.
Strategi Warisan atau pendahuluan yang klLrteited viewing) yaitu
strategi untuk mendapatkan sebanyak mungkin audiEmgan
menyajikan program yang kuat pada permulaan segmaiu Siaran
sebagai penghantar menuju program yang inginkan.
Strategi TandinganGompetition) yaitu strategi untuk merebut perhatian
audien yang berbada di stasiun saingan untuk pikdagtasiun sendiri
dengan cara menjadwalkan suatu program yang mewutdifa tarik yang
berbeda untuk menarik perhatian audien yang bel@rpenuhi
kebutuhannya (Morissan, 2011: 346-347).
Strategi KeserasianCompatibility) yaitu penjadwalan menyesuaikan
dengan siklus kehidupan atau aktifitas seseoramspliya waktu disaat
seseorang sebelum melakukan aktifitasnya sebeluandpeat sekolah,

bekerja dan saat pulang bekerja (Eastman, Ferg28068; 13).
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2.6.3.3Promoting Concept

PROMOTING

Location Distance

F strudstion

Gambar: 2.4 Konsep promosi program

Sumber: Media Programming: Srategies and Practices. Belmont, Ca.
Wadsworth. (Eastman, Ferguson, 2009: 22).

Aspek-aspek yang mempengaruhi efektifitas promesiuah program
antara lain adalah tingkat seberapa kemeriahamdalempromosikan sebuah
program €lutter), letakspot promosi dimana di sela program atau ditayangkan
padaspot iklan (location). Intensitas promosi sebuah prografrequency),
bagaimana cara untuk membangun promosi sebuahapno@onstruction)
dengan rentang waktu antagaot iklan, dan waktu penayangan program dan
apakah audiens sudah mengenal program tersebuttideu familiarity)

(Eastman, Ferguson, 2009: 22).
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2.6.3.4Evaluating Concept

Tolerance level

Aud hare

EVALUATION

Stock value

Gambar: 2.5 Konsep evaluasi program

Sumber: Media Programming: Strategies and Practices. Belmont, Ca.

Wadsworth. (Eastman, Ferguson, 2009: 23).

Evaluasi adalah interpretasi bagaimana mendeskaipsi sebuah
informasi apa yang menjadi hasil dari respon sehpigram yang sudah
ditayangkan, apakah tiga dimensi dgvogramming sebelumnya perlu
mengalami perubahan atau tidaknya untuk menduk@sgksesan program.
Dewasa ini tentu sebuah programming televisi akaglakukan evaluasi
berdasarkan aspek-aspek yang akan menentukan &esaoksprogram
diantaranya yaitu: tentang kemasan progrébesign Syle), kemampuan
teknologi {Technology), nilai sebuah program dilihat dari minat dan keban

program Gock Value), melihat hal yang sedang populgsefre Trends),
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pembagian audiens dengan berbagai katedwdiéns Share), dan toleransi
level yaitu yaitu bagaimana menanggapi tingkat leésan hingga program
belum memberikan tingkat presentasi yang diharapgkagram Tolerance

Level) (Eastman, Ferguson, 2009: 23).

2.7 Kerangka Pemikiran

Strategi Programming untuk Memperkenalkan Program Baru “Koki Lima”

TransTV kepada Audiens

4 )

SELECTING

NEW PROGRAM
PROGRAMMING SCHEDULING

: : KOKI LIMA E>
STRATEGY PROMOTING

EVALUATING

. /

Gambar: 2.6 Kerangka pemikiran penelitian



